ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Mitigasi risiko bencana tanah longsor di desa ngetos
kecamatan ngetos kabupaten nganjuk “ ini ditulis oleh Mukhtar Nasrudin, NI1M.
12209183079, Program Studi Tadris lImu Pengetahuan Sosial, Fakultas Tarbiyah
dan Illmu Keguruan, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung, Pembimbing Anggoro Putranto, M.Sc, .
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya bencana tanah longsor yang ada
di desa Ngetos kabupaten nganjuk, banyaknya masyarakat yang belum paham
mengenai bencana membuat masyarakat sangat rentan terhadap bahaya,maka dari
itu perlu adanya mitigasi atau pengurangan bencana guna mengurangi korban jiwa
atau memperkecil kemungkinan terjadi bencana. Tujuan daripada penelitian ini
adalah untuk mengetahui peran pemerintah, keterlibatan masyarakat dalam mitigasi
bencana dan tingkat kesiapsiagaan serta tingkat kapasitas masyarakat dalam
menghadapi bencana. untuk menambah wawasan dan dapat dijadikan tambahan
dalam memperkaya ilmu .

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif,
dengan pendekatan penelitian dalam bentuk studi kasus. Peneliti menggunakan
metode penelitian observasi,kuisioner, wawancara dan dokumentasi. Observasi
dilakukan untuk mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan Tindakan
pemerintah terhadap masyarakat yang tinggal di wilayah rawan bencana.
Wawancara diajukan kepada Kepala Desa,BPBD. Dokumentasi terhadap data dan
hasil laporan yang ada pada objek penelitian, mengenai profil Desa, gambar
wilayah rawan longsor dan perekaman hasil wawancara.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Penelitian ini juga menunjukkan bahwa
Badan penaggulangan bencana BPBD, Pemerintah setempat dan warga masyarakat
sudah efektif dalam mengurangi kerugian baik itu imateril maupun materil. Dari
sisi pra bencana disini BPBD sudah berupaya dengan melakukan sosialisasi kepada
masyarakat baik langsung maupun melalui anggota tanggap darurat di tingkat desa.

Untuk masa tanggap bencana pemerintah daerah serta BPBD, pemerintah daerah
serta instansi terkait bertindak cepat dengan mendatangi wilayah terjadinya longsor
serta melakukan evakuasi dan batuan bagi korba
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ABSTRACT

This thesis entitled "Mitigations the risk of landslides in the village of Ngetos,
Ngetos sub-district, Nganjuk regency” was written by Mukhtar Nasrudin, NIM.
12209183079, Social Science Tadris Study Program, Faculty of Tarbiyah and
Teaching Science, State Islamic University Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung,
Supervisor Anggoro Putranto, M.Sc,
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The background of this research is the landslide disaster in Ngetos village,
Nganjuk district, the large number of people who do not understand about disasters
makes the community very vulnerable to hazards, therefore it is necessary to
mitigate or reduce disasters in order to reduce casualties or reduce the possibility of
a disaster occurring.

The purpose of this research is to determine the role of government,
community involvement in disaster mitigation and the level of preparedness and
community capacity in dealing with disasters. to add insight and can be used as an
additional enrichment of knowledge.

In this study using a type of descriptive qualitative research, with a research
approach in the form of a case study. Researchers used observation research
methods, questionnaires, interviews and documentation. Observations were made
to collect data related to government actions towards people living in disaster-prone
areas. The interview was submitted to the Village Head, BPBD. Documentation of
data and results of existing reports on research objects, regarding village profiles,
pictures of landslide-prone areas and recording of interview results.

The results of the research show that this research also shows that the BPBD
disaster management agency, local government and community members have
been effective in reducing both immaterial and material losses. From the pre-
disaster perspective, here BPBD has made efforts by conducting outreach to the
community, both directly and through members of the emergency response team at
the village level. During the disaster response period, the local government and
BPBD, local government and related agencies acted quickly by visiting the area
where the landslide occurred and carrying out evacuation and giving assistance to
the victims.
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